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Abstrak

Seiring dengan situasi pandemi COVID-19, media massa didominasi dengan pemberitaan mengenai perkembangan
COVID-19, baik berita positif maupun negatif. Munculnya berbagai berita ini berperan besar dalam memicu
kecemasan, terutama berita yang bersifat negatif. Atas dasar hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
melihat pengaruh jenis berita perkembangan COVID-19 (positif, negatif, dan netral) terhadap tingkat kecemasan
mahasiswa. Pendekatan metode eksperimental menggunakan rancangan simple randomized pretest-posttest design.
Responden merupakan 75 mahasiswa (laki-laki=9, perempuan=66), dibagi menjadi kelompok eksperimen A
(diberikan berita negatif, n= 26), kelompok eksperimen B (diberikan berita positif, n= 25) dan kelompok kontrol
(diberikan berita netral, n= 24). Kecemasan responden diukur sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
Coronavirus Anxiety Scale (CAS) dan Generalized Anxiety Disorder (GAD-7). Hasil uji one-way ANOVA menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan selisih tingkat kecemasan yang signifikan antara kelompok eksperimen A,
eksperimen B, dan kontrol (F(2)=0,1468, p>0,05). Tidak adanya perbedaan yang signifikan disebabkan oleh tidak
munculnya setelah membaca berita. Emotional arousal tidak muncul dikarenakan pengalaman responden mendapatkan
paparan berulang berita negatif sebelum penelitian dan karena perbedaan individu dalam pengalaman emotional
arousal. Dengan demikian, dampak paparan berita negatif pada kesehatan mental tidak terlalu signifikan setelah
pandemik COVID-19 dialami cukup lama.

Kata Kunci: Berita, COVID-19, emotional arousal, kecemasan, pandemi.

Abstract

Along with the COVID-19 pandemic, the mass media was dominated by positive and negative news about the development of
COVID-19. The emergence of this various news plays a major role in triggering anxiety, especially news that is negative. Based
on this phenomenon, the present study was conducted to investigate the effect of news types (positive, negative, and neutral)
on undergraduate student anxiety. Respondents are 75 undergraduate students (male = 9, female = 66); was divided into
experimental group A (was given the negative news, n= 26), experimental group B (was given the positive news, n=25), and
control group (was given neutral news, n=24). Respondents’ anxiety was measured before and dfter the treatment using the
Coronavirus Anxiety Scale (CAS) and Generalized Anxiety Disorder (GAD-7). The one-way ANOVA test showed that there was
no significant difference in the level of anxiety between the experimental group A, experimental group B, and control group (F
(2) = 0.1468, p> 0.05). The insignificant difference due to the absence of emotional arousal after reading the news.
Emotional arousal absences could be due to repeated exposure to the news before the study or individual differences in
emotional arousal experiences. Thus, the effect of negative news on mental health is not significant after a pandemic has been
experienced for quite a long time.
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 sudah
menjangkau hampir seluruh negara di
dunia pada tanggal 9 Maret 2020, tidak
terkecuali Indonesia. Di Indonesia, setelah
kasus pertama muncul, COVID-19 mulai
menyebar ke berbagai tempat di Indonesia
dan kasusnya masih terus meningkat
tajam.! Penelitian menunjukkan bahwa
COVID-19 berpengaruh terhadap depresi
dan kecemasan (khususnya General
Anxiety Disorder) pada masyarakat umum
dan khususnya pada mahasiswa.>*

Berkaitan dengan kondisi pandemi
COVID-19, media massa didominasi
dengan pemberitaan mengenai
perkembangan COVID-19 baik berita
positif maupun negatif.  Berita adalah
sebuah bentuk laporan yang disampaikan
kepada khalayak umum melalui media
massa. Laporan tersebut dapat berupa
peristiwa, gagasan, atau fakta yang
biasanya menarik perhatian banyak orang
dan penting untuk disampaikan.® Jenis
berita dapat dibedakan menjadi straight
?gws, spot press, hard news, dan soft news.

Berita juga bisa dikategorikan
sebagai berita positif dan berita negatif.
Berita positif adalah berita yang berisi
suatu hal yang positif atau menegaskan.’
Berita positif dapat berbentuk straight
news, spot press, soft news, bahkan hard
news. Berita positif yang terkait pada masa
pandemi ini cenderung termasuk dalam
jenis berita spot press, karena isinya
memiliki nilai yang tinggi dan masyarakat
sangat menanti-nantikan berita positif pada
masa pandemi. Contoh dari berita positif
terkait perkembangan COVID-19
diantaranya berita mengenai
perkembangan vaksin COVID-19 vyang
terlihat menjanjikan, penurunan tingkat
kematian akibat COVID-19 di beberapa
daerah di Indonesia atau meningkatnya
angka kesembuhan di Indonesia.’**?
Sedangkan berita negatif merupakan berita
yang didalamnya berisi suatu hal yang
tidak diinginkan atau cenderung tidak
ingin diterima. Dalam masa pandemi ini,
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berita negatif cenderung termasuk dalam
jenis berita hard news, karena isinya berisi
hal yang “tidak menyenangkan” dan terkait
olen masalah sosial yang harus segera
dipublikasikan pada masyarakat. Contoh
berita negatif terkait perkembangan
COVID-19 misalnya berita mengenai
peningkatan angka kematian  yang
diakibatkan COVID-19, buruknya keadaan
COVID-19 di suatu daerah, atau perkiraan
puncak kasus COVID-19 tertinggi di
negara Indonesia.***°

Munculnya berbagai berita positif
dan negatif ini dapat berperan besar dalam
memicu  kecemasan dan  kepanikan
masyarakat di saat pandemi COVID-19.
Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang
membuktikan bahwa menerima berita
negatif dapat menimbulkan emotional
arousal. Emotional arousal adalah
ketergugahan emosi, baik emosi negatif
atau positif yang diinterPretasi individu dari
situasi yang intens.”®Y"  Selain itu,
berdasarkan penelitian mengenai efek dari
misleading  berita, seseorang  dapat
mengalami stres, ketakutan, kecemasan,
bahkan kemarahan setelah membaca
berita.'® Di sisi lain, membaca berita
positif terkait perkembangan COVID-19
memiliki potensi menurunkan tingkat stres
dan kecemasan karena dapat menimbulkan
perasaan positif dan menyenangkan bagi
seseorang.™®

Melihat banyaknya perubahan yang
terjadi ketika masa pandemi COVID-19,
termasuk pada tingkat kecemasan yang
beriringan dengan banyaknya paparan
berita positif maupun negatif terkait
perkembangan COVID-19 yang muncul,
maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah jenis berita
perkembangan COVID-19 mempengaruhi
tingkat kecemasan mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan rancangan simple
randomized pretest-posttest design
(gambar 1). Pada seluruh responden,
dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat
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kecemasan menggunakan alat  ukur
Coronavirus Anxiety Scale (CAS) dan
Generalized Anxiety Disorder (GAD-7),
sebelum membaca berita perkembangan
COVID-19. Setelah itu, peneliti membagi
responden penelitian menggunakan metode
simple random sampling menggunakan
undian menjadi tiga kelompok berdasarkan
hasil dari pre-test. Setiap kelompok terdiri
dari responden dengan tingkat kecemasan
tinggi (n= 8 atau 9), sedang (n= 8 atau 9)
dan rendah (n= 8 atau 9 ). Kemudian,
ketiga ~ kelompok, vyaitu  kelompok
eksperimen A, kelompok eksperimen B,
dan kelompok kontrol diberikan perlakuan
berbeda berupa berita untuk dibaca. Berita
negatif untuk kelompok eksperimen A,
berita positif untuk kelompok eksperimen

Kelompok Berita negatif

perkembangan

eksperimen
COVID-19

Berita positif

Kelompok
perkembangan

COVID-19

Eksperimen

Kelompok
Kontrol

tingkat

Post-test
tingkat

kecemasan

Post-test

tingkat
kecemasan

Post-test

kecemasan

B dan berita netral untuk kelompok
kontrol. Berita diberikan dalam bentuk
tayangan screen sharing yang ditampilkan
pada layar zoom meeting. Setelah selesai
membaca, ketiga kelompok diberikan
post-test  untuk  mengukur  tingkat
kecemasannya. Alat ukur yang digunakan
sama dengan alat ukur pre-test, yaitu
Coronavirus Anxiety Scale (CAS) dan
Generalized Anxiety Disorder (GAD-7).
Hasil pre dan post-test dibandingkan untuk
melihat pengaruh pemberian jenis berita
terhadap tingkat kecemasan. Terdapat
beberapa variabel kontrol dalam penelitian,
meliputi alat ukur, jenis berita, instruksi
penelitian,  waktu  penelitian,  dan
homogenitas kelompok saat pretest.

Perbedaan pre-test

dan post-test

Perbedaan pre-test
dan post-test

Bandingkan

tingkat kecemasan

Perbedaan pre-test

dan post-test

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Populasi dan karakteristik responden
adalah mahasiswa/i tahun kedua dan

ketiga. Responden mahasiswa dipilih
dengan alasan  berdasarkan tingkat
pendidikan, orang-orang di tingkat

perguruan tinggi relatif memiliki tingkat
kecemasan lebih rendah dibanding mereka
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yang berada di tingkat SMA atau lebih
rendah.?® Tujuh puluh lima responden yang

telah menandatangani surat kesediaan
mengikuti  penelitian terbagi menjadi
mahasiswa tingkat tiga (n=50) dan

mahasiswa tingkat dua (n=25). Sebagian
besar responden adalah perempuan (n=66)
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dibanding responden laki-laki (n=9).
Jumlah responden dalam setiap kelompok
yaitu kelompok eksperimen A (n=26),
kelompok eksperimen B (n=25), dan
kelompok kontrol (n=24).

Alat ukur yang digunakan untuk
mengukur kecemasan dalam penelitian ini
adalah Coronavirus Anxiety Scale (CAS)
dan Generalized Anxiety Disorder (GAD-
7). CAS merupakan pengukuran terjadinya
kecemasan disfungsional yang terkait
dengan krisis COVID-19, menggunakan
pengalaman gejala fisiologis ketakutan dan
kecemasan yang dialami responden ketika
terpapar berita, informasi, atau pemikiran
terkait coronavirus. CAS terdiri dari 5 item
yang dinilai menggunakan skala frekuensi
0 (tidak sama sekali) hingga 5 (hampir
setiap hari selama 2 minggu terakhir).?
Skala yang tinggi pada hasil pengukuran
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
responden tinggi dan skala yang rendah
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
responden rendah pula. Item alat ukur CAS
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh peneliti dan setelah itu di-review oleh
ahli.

GAD-7 adalah self-report scale
singkat untuk mengidentifikasi
kemungkinan kasus Generalized Anxiety
Disorder (GAD) atau kecemasan dan
kekhawatiran berlebihan tentang berbagai
macam hal yang terdiri dari 7 item yang
dinilai menggunakan skala frekuensi 0-4
dari 2 minggu terakhir, dimana O
menunjukkan tidak ada gejalasama sekali
dan 4 menunjukkan hampir setiap hari.??
GAD-7 sudah pernah diterjemahkan dan
diuji validitas dan reliabilitasnya di
Indonesia.?®  Validitas internal  dan
reliabilitas untuk GAD-7 versi Indonesia
sudah memuaskan dengan koefisien
validitas 0,648-0,800 (p<0,01) dan nilai
Cronbach’s alpha 0,867.

Dalam penelitian ini, alat ukur CAS
dan GAD-7 sama-sama digunakan untuk
mengukur tingkat kecemasan menjadi satu
alat ukur yang terdiri dari 4 item CAS dan
7 item GAD-7. Reliabilitas alat ukur diuji
menggunakan Cronbach’s alpha dan
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diperoleh nilai 0=0,902. Validitas item
diuji menggunakan penghitungan korelasi
Pearson Product Moment didapatkan hasil
bahwa setiap item memiliki r>0,227.
Selain alat ukur utama, diberikan juga
pertanyaan sebagai data pendukung berupa
pertanyaan ‘“Apa yang Anda rasakan
setelah membaca berita tadi”. Responden
memberikan skala 1 sampai 5 (1=sangat
tidak nyaman , 5=sangat nyaman)

Prosedur pengambilan data
dilakukan dengan meminta responden
mengisi pre-test berupa kuesioner sekitar
satu minggu sebelum penelitian. Setelah
data  pre-test  terkumpul, peneliti
melakukan olah data pre-test sebagai
screening awal penempatan responden
pada kelompok eksperimen A, eksperimen
B, dan kelompok kontrol. Kemudian
peneliti menghubungi responden kembali
untuk mengikuti penelitian.

Data dari hasil pre-test dan post-test
adalah data untuk variabel dependen
berupa tingkat kecemasan, yang memiliki
skala interval dengan rentang skor 11-55.
Sebelum dilakukan uji statistik untuk
menguji hipotesis, dilakukan uji normalitas
dilanjutkan dengan uji homogenitas pada
data pre-test dan post-test. Data pre-test
dan post-test memiliki varians yang
tergolong sama (homogen), selanjutnya
dilakukan uji ANOVA untuk melihat
perbedaan skor kecemasan 3 kelompok
(kelompok eksperimen A, eksperimen B,
kelompok kontrol). Skor kecemasan yang
dibandingkan adalah skor perbedan pre-
test dan posttest). Disimpulkan terdapat
perbedaan skor jika nilai p<o, dengan nilai
a= 0,05. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 25.

Hasil

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan ~ bahwa  semua  data
berdistribusi normal, dengan nilai p>0,05
pada semua kelompok. Setelah data
terbukti berdistribusi normal, dilakukan uji
homogenitas data yang sama menggunakan
uji Levene. Hasilnya menunjukkan bahwa
semua data pre-test dan post-test tiap
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kelompok bersifat homogen dengan nilai
p>0,05 pada semua kelompok data.

Setelah  terbukti  bahwa  data
berdistribusi normal dan merupakan data
homogen, maka dilakukan uji one-way
ANOVA. Uji one-way ANOVA dilakukan
terhadap data pre-test terlebih dahulu
sebagai bentuk kontrol penelitian. Dari uji
tersebut, didapatkan hasil bahwa mean
skor kecemasan antar kelompok pada data
pretest tidak jauh berbeda (mean kelompok
eksperimen A = 2,80; mean kelompok
eksperimen B=3,60; mean kelompok
kontrol=3,16), dengan nilai p>0,05 (tabel
1). Artinya, derajat kecemasan seluruh
responden yang berada di tiga kelompok
yang berbeda adalah sama.

Selanjutnya, dilakukan pengujian
hipotesis perbedaan rata-rata antar tiga
kelompok. Adapun skor yang
dibandingkan adalah skor selisih tingkat
kecemasan yang didapatkan dari skor post-

test yang dikurangi oleh skor pre-test.
Hasil dari uji one-way ANOVA vyang
dilakukan menunjukkan bahwa tidak
terdapat  perbedaan  selisih  tingkat
kecemasan  yang signifikan  antara
kelompok eksperimen A, kelompok
eksperimen B, dan kelompok kontrol
(Pv>0,05) (tabel 2). Berdasarkan hal
tersebut, diartikan bahwa jenis berita
COVID-19 tidak berpengaruh terhadap
tingkat kecemasan mahasiswa.

Pengolahan data pendukung
dilakukan untuk  mengetahui  aspek
emotional  arousal  responden  dari

penelitian ini. Dari tabel 3 dapat dilihat
bahwa setiap kelompok memiliki mean
skala  pertanyaan data  pendukung
mendekati 3, dimana skala 3 memiliki arti
“biasa saja”. Hal ini dapat diartikan bahwa
hanya ada sedikit, atau tidak ada emotional
arousal signifikan yang muncul pada
responden penelitian.

Tabel 1. Uji One Way ANOVA Data Pretest

Sum of Square df Mean Square F Sig.
Between Groups 89,062 44,531 0,747 0,478
Within Groups 4174,719 70 59,639
Total 4263,781 72

Tabel 2. Uji One Way ANOVA Selisih Skor Posttest dan Pretest

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 148,641 74,320 1,468 0,237
Within Groups 3543,578 70 50,623
Total 3692,219 72

Tabel 3. Data Pendukung (Emosi ketika Posttest)

Kelompok Mean n  Std. deviation

Eksperimenl 2,80 25 0,577

Eksperimen?2 3,60 25 0,707

Kontrol 3,14 22 0,468

Total 3,18 0,678
Pembahasan berita yang diujikan, yaitu berita negatif,
Penelitian  ini  bertujuan  untuk berita positif, dan berita netral. Hasil
mengetahui apakah jenis berita penelitian menunjukkan bahwa jenis berita

perkembangan COVID-19 mempengaruhi
tingkat kecemasan mahasiswa. Tiga jenis
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tidak  berpengaruh  terhadap tingkat
kecemasan mahasiswa. Hasil ini berbeda
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dengan penelitian  sebelumnya yang
menemukan  bahwa  berita  negatif
berdampak pada peningkatan

kecemasan.'** Sebaliknya berita positif
berdampak terhadap penurunan
kecemasan.* Jika dicermati lebih lanjut,
dinamika psikologis yang terjadi mengenai
pengaruh  berita  negatif  terhadap
kecemasan, diperantarai oleh tergugahnya
emosi individu (emotional arousal).’” Hal
ini  diperkuat oleh penelitian yang
menemukan bahwa ketergugahan emosi
negatif adalah faktor yang menyebabkan
kecemasan.?

Berdasarkan data penunjang,
emotional arousal yang menjadi kunci
adanya perasaan cemas, tidak terjadi dalam
penelitian ini. Tidak tergugahnya emosi
yang terjadi pada responden penelitian ini
dapat dijelaskan melalui dua hal, yaitu

paparan berulang pada berita
perkembangan COVID-19 dan perbedaan
individual pada responden penelitian.

Paparan berulang terjadi karena penelitian
dilakukan setelah pandemi COVID-19
berlangsung kurang lebih tujuh bulan.
Penjelasan ini didukung oleh hasil
penelitian lain yang menyatakan bahwa
paparan berulang pada suatu bentuk
stimulus  negatif dapat mengurangi
reaktivitas amigdala ketika pemaparan
terhadap stimulus negatif dilakukan
setelahnya.”® Sementara untuk berita
positif, kaitan antara terus terpaparnya
responden pada berita positif tersebut
dengan tidak munculnya emotional arousal
yang signifikan dapat dijelaskan oleh
penelitian Smith & Dorman.” Penelitian
tersebut membuktikan bahwa sebuah
stimulus yang rendah uncertainty-nya
(berita positif yang digunakan pada
penelitian juga memiliki uncertainty yang
rendah), rasa suka kepada stimulus tersebut
akan berkurang seiring dengan
peningkatan frekuensi paparan terhadap
stimulus tersebut. Berkurangnya rasa suka
tersebut menyebabkan tidak munculnya
emotional arousal yang seharusnya
dirasakan ketika membaca berita positif
tersebut.
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Sementara untuk faktor perbedaan
individu, Rusting menyebutkan bahwa
kepribadian dan suasana hati juga mampu
mempengaruhi proses emotional arousal,
baik secara bersama-sama ataupun
sendiri.’ Selain itu, perbedaan individu
juga dapat dicirikan oleh perbedaan dalam
merespon stimulus, dimana responden
dengan kecemasan sifat tinggi mungkin
telah mengembangkan strategi regulasi
emosi atau mekanisme coping yang baik
untuk meregulasi emosi mereka.?’

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis berita COVID-19 tidak

mempengaruhi tingkat kecemasan. Paparan
berulang berita yang diterima mahasiswa
menghambat terjadinya emotional arousal
yang signifikan sehingga paparan berita
negatif terkait COVID-19 tidak perlu

terlalu  dikhawatirkan sebagai faktor
penentu  kecemasan individu setelah
pandemic COVID-19 dialami dalam

jangka waktu yang cukup lama. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian pendahuluan yang bertujuan
menguji ~ emotional  arousal  yang
ditimbulkan oleh tayangan berita yang
akan digunakan.
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